BAB IV

KESIMFPULAN

Dari hasil analigis vang telah diuraikan di atas,
tampak bahwa kesenian Jlantur merupakan bentuk kezenian
rakyat tradisional yang tumbuh dan dikembangkan oleh
masyarakat vang mengacu pada nilai-nilai budaya dari
masyarakat itu, sehingga bentuk seni pertunjuﬁan vang hidup
dan berkembang di lingkungan pedesaan, mempunyai pola hidup
masyarakat petani yang masih tradisional. Hasil budaya dari
masyarakat tradisional biasanya merupakan bentuk kesenian
vang sederhana, dapat dilihat dari bentuk tata busana, tata
rias, gerak-gerak tari yang digunakan maupun dari instrumen
pengiringnya. ’

Kesenlan Jlantur diciptakan pada tahun 1837, pada awal
penciptaannya kesenian ini digunakan untuk mengiringi
gunungan vyang bertepatan dengan acara garebeg pada setiap
bulan Maulud atau Rabiul'awal yang dilakokan dari kelurahan
Karangsari menuju ke kecamatsn Semin vang pada waktu itn
tidak hanya kelurahan EKarangsari saja yang harus membawa
gunungan tetapi juga kelurahan-kelurshan lain se kecamatan
Semin, sebagal lambang kemakmuran dari daerah itu. Selain
ity kesenian ini juga dipentaskan pads peringatan-
peringatan vang ada kaitannya dengan masa penguasaan
Belanda, seperti lahirnya Ratu Yuliana, pengantinnya Ratu

dengan Pangeran Bernard.

D
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Bentuk penyajian kesenian Jlantur menggambharkan
prajurit dalam bentuk tari perang, tetapi tidak menunjukkan
kemenangan atau kekalahan, maksudnya agar dimengerti bahwa

tujuan perang adalah untuk mempersatukan cipta, rasa dan

karsa. Para pendukung dari kesenian Jlantur dalam
pementasannya berjumlah 20 orang. Kesenian ini dapat
dipentaskan di mana =saja sesuail dengan situasi dan

kondisinya. Demikian Jjugs dengan tata busana, rias dan
gerak-gerak vang digunakan maupun iringannya sangat
sederhana sesual dengan pola kehidupan masyarakat.

Perkembangan dari kesgenian Jlantur dirasa cukup bagus.
Terbukti dengan seringnya kesenian ini ditunjuk sebagai
wakil daerah untuk mengikuti berbagai pentas seni ke luar
daerah 'seperti @ festival rakyat se Kabupaten  Gunungkidul,
festival kesenian rakyat se Daerah Istimewa quyakarta dan
sebagainya.

Berdasarkan studi empiris serta kajian dari berbagai
sumber referensi yang diperoleh, maka untuk memecahkan
masalah kesenian Jlantur sebagai pola budaya masyarakat
Rarangsari menggunakan konsep Raymond Williams vang
menyanghkut tiga elemen pokok yaitu : pertama, lembaga budaya
dari kesenian Jlantur yaskni masyarakat desa Karangsari vang
mempunyal pola hidup masyarakat pedesaan yang tidak berbeda
Jauh dengan dengan kebanvakan masyvarakat di Daerah Istimewa
Yogyakarta vyang tinggal di pedesaan. Masyarakat tersebnt
secara langsung sebagal pengontrol dari kesenian, karena

mereka vang harus bertanggung jawab atas kelangsungan hidup
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dan berkembangnya kesenian itu.

Kedua, Isi Budaya dari kesenian Jlantur yang berzifat
mitis yang dapat terlihst dari segala sesuatunya yang selalu
dikaitkan dengan hal-hal gaib dan di luar jangkauan manusia.
Misalnya, upacara bersih desa yang masih sering
dilaksanakan. Masyarakat Karangsari, percaya bahwa dengan
upacara bersih desa panen di desanya akan menjadi baik serta
terhindar dari mara bahaya yang mungkin akan menimpa desa
tersebut. Kesenian Jlantur dipentaskan sebelum kesenian
Tayub vyang digunakan sebagai pelengkap, di s=samping itu
mempunyai  tujuan untuk dapat mengusir roh-roh Jjahat vang
akan mengganggu tanaman. Di dalam kesenian Jlantur terdapat
gyair-syair yang lsinya merupakan ajakan-ajakan, nasehat,
dan pengarahan dalam bentuk tembang macapat.

Ketiga, bagaimana efek keberadaan kesenian Jlantur
pada masyarakat Karaﬁgsari. Kehadiran kesenian Jlantur
sering dimanfaatkan sebagai =alah satu wadah berkumpulnya
warga masyarakat, karena lewat pertunjukan kesenian Jlantur
dapat tercipta persatuan, menggugah semangat =olidaritas
antar warga masyarakat setempat dan sekitarnya. Selain itu
dapat dikaji seberapa Jjauh peranan kegenian dalam
pembangunan. Kehadiran kesenian Jlantur mempunyail peranan
vang penting dalam kehidupan masyarakat EKarangsari, sehingga
kaitan antara masyarakat dengan kesenian Jlantur tersebut
begitu erat.

Dengan adanya perkembangan zaman dan pola pikir dari

masyarakat, tentunya akan sangat berpengaruh terhadap laju
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perkembangan suatu kebudayaan. Demikian pula dengan kesenian
Jlantur vang juga mengalamil perkembangan meskipun perkem-
bangah yang terjadi tidak terlalu Jjanh menyimpang dari
bentuk aslinya. Perkembangan dan perubahan dari Kkesenian
Jlantur dapat dilihat dari bentuk penyajian serta fungsi
kesenian 1tu yang telah mengalaml perubahan meskipun tidak
terlalu Jauh menyimpang dengan karakter asli dari kesenian
rakyat vang hidup dan berkembang di tengah-tengah

-

masyarakat .
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